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u 
unda,'Kia berangkat dulu ya!” kata gadis dengan 
pakaian khas peserta MOS. 


Kiara Ifania. Gadis yang lebih akrab dipanggil Kia 
ini memiliki wajah cantik dan imut. Ia juga pintar dalam 
semua bidang pelajaran. Maka, tak heran banyak cowok 
yang menyukainya. Tetapi, Kia sangat polos dan penakut. 
Dia tidak berani bergaul dengan sembarang orang karena 
trauma dengan masa lalu. 

Kiara berjalan pelan menuju mobil. Hari ini adalah 
hari pertama di sekolah barunya. Gadis yang baru 
menginjak kelas dua SMA itu masuk ke mobil dengan 
wajah cemberut. Pasalnya, Kiara harus mengikuti 
MOS walaupun ia murid pindahan. Belum lagi dia juga 


harus memakai seragam yang aneh dan rambut dijalin 
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berantakan dengan karet warna-warni, serta kaus kaki 
berbeda warna. 

Beberapa menit kemudian, Kia telah sampai di salah 
satu sekolah ternama di Jakarta. SMA Tunas Bangsa. 
Dengan sekuat tenaga ia berlari menuju halaman sekolah 
yang sudah dipenuhi para siswa-siswi baru. Kiara pun 
masuk salah satu barisan. 

“Selamat pagi, adik-adik!” sapa salah satu anak OSIS 
perempuan dengan ramah. 

“Pagiii!” balas para siswa-siswi dengan semangat 45. 

“Kakak di sini selaku ketua OSIS. Kenalin nama 
kakak Brina,” kata Brina dengan senyum manis di 
bibirnya. 

“Hai, Kak Brina!” goda beberapa siswa, yang hanya 
ditanggapi dengan senyum tipis oleh Brina. 

“Sekarang anak pindahan yang kelas tiga sama kelas 
dua harap baris kekanan, sedangkan anak kelas satu harap 
baris ke kiri,” pinta Brina, mereka pun melaksanakan apa 
yang disuruh oleh Brina. “Sudah?” tanya Brina. 

“Sudah!” jawab semuanya serempak. 

“Jika sudah, sekarang kalian harus mengumpulkan 
lima belas tanda tangan para anggota OSIS. Bebas mau 
OSIS siapa aja, yang penting jumlahnya lima belas. 
Paham?” tanya Brina. 

“Pahaaam!” jawab mereka serempak. 

“Jadi, tunggu apa lagi?” tanya Brina, membuat para 


siswa-siswi bubar barisan dan mencari tanda tangan. 
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Kiara pun ikut mondar-mandir mencari anggota 
OSIS yang pastinya sedang bersembunyi. Beberapa menit 
kemudian, Kiara melihat ada seorang gadis dengan jaket 
OSIS di tangannya. Ia pun segera menghampiri orang itu. 

“Kak, boleh minta tanda tangannya?” tanya Kiara 
sambil menyerahkan buku dan pulpen. 

“Siapa lo minta-minta tanda tangan gue?” tanya 
anggota OSIS itu dengan angkuh. “Mmm, kalau lo mau 
minta tanda tangan gue, lo harus nyanyi lagu “Balonku 
pakai mikrofon,” kata anggota OSIS tersebut sambil 
menunjuk mic di dekatnya. Mau tak mau Kiara pun 
mengikuti perintah tersebut. 

“Balonku ada lima. Rupa-rupa warnanya. Merah, 
kuning, kelabu ... hijau muda, dan biru. Meletus balon 
hijau, dar! Hatiku sang—” 

“Udah, udah, nggak usah dilanjutin! Suara lo 
jelek.” Tiba-tiba Mita, sang anggota OSIS itu, memotong 
nyanyian Kiara. Padahal, suara Kiara sangatlah merdu. 
Lalu, dengan sombongnya Mita menyambar buku milik 
Kiara. 

“Nih, gue udah tanda tangan, pergi sana!” usir 
Mita sambil melempar buku tersebut yang dengan sigap 
ditangkap Kiara. Kiara pergi dengan sedikit berlari. 
Ia kesal dengan Mita. Hingga tiba-tiba dia menabrak 
seseorang. 

“Eh, lo kalau jalan lihat-lihat dong!” bentak seorang 


cowok, membuat Kiara lagi-lagi menunduk. 
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“Maaf, Kak. Saya nggak sengaja,” ujar Kiara gugup. 

Cowok tersebut memperhatikan gadis di depannya 
dari atas sampai bawah. “Lo anak MOS, kan?” tanya 
cowok itu. 

“Iya, Kak,” jawab Kiara masih gugup. 

“Gue bakal kasih lo tandatangan, tapiada syaratnya,” 
kata cowok itu. 

Kiara mendongak. “Apa syaratnya, Kak?” tanya Kiara 
penasaran. 

“Beliin gue dua botol teh, terus bawa ke halaman. Gue 
duduk di bangku sana,” kata lelaki itu sambil menunjuk 
bangku yang berada di pinggir halaman. 

“Iya, Kak,” kata Kiara sambil mengangguk. 

Kiara berjalan sambil celingak-celinguk mencari 
letak kantin di sekolah tersebut. Hingga akhirnya ia 
menemukannya. Kantin tersebut lumayan sepi sehingga 
Kiara dengan mudah berjalan menuju penjual teh botol. 

Namun, lagi-lagi kesialan menimpa dirinya. Ia lupa 
membawa dompet dan di saku roknya hanya ada uang 
sepuluh ribu. Gadis itu pun merutuki kecerobohannya, 
sehingga perutnya harus menanggung akibatnya. 

Setelah membayar minuman tersebut, Kiara pergi 
dari kantin dengan wajah kusut. Gadis manis yang sedang 
cemberut itu berjalan ke tempat yang diberitahukan oleh 
cowok tadi. Di sana ia menemukan cowok tadi dan teman- 


temannya tengah tertawa. 
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“Ini, Kak,” kata Kiara sambil memberikan minuman 
tersebut kepada cowok itu. Cowok itu menerima dua botol 
minuman, lalu meminum sedikit teh dari kedua botolnya. 
Lalu, sisanya dibuang ke tanah bagitu saja. 

“Kok tehnya dibuang sih, Kak?” Kiara tak terima. 

“Kenapa? Ada masalah?” tanya cowok itu dengan 
angkuh. 

Karrel Antonio. Lelaki yang lebih akrab dipanggil 
Karrel itu adalah salah satu siswa populer di SMA Tunas 
Bangsa. Namun, ia populer bukan karena pintar. Justru 
dia terkenal karena sering membuat onar. Selain pembuat 
onar, dia juga sangat tampan dan kaya. Banyak cewek di 
sekolah yang mengincarnya untuk dijadikan pacar. 

“Nggak, Kak,” jawab Kiara gugup. 

“Ya udah, mana buku lo? Sini gue tanda tanganin.” 

“Ini, Kak.” Kiara menyerahkan buku dan juga pulpen 
miliknya. 

“Rel, jangan galak-galak kenapa sama cewek imut 
kayak dia!” gombal seorang cowok yang tak lain adalah 
Martin. Martin adalah cowok dengan 1001 gombalan yang 
membuat cewek kelepek-kelepek. 

“Ah, banyak omong lo,” kata Karrel sambil 
menandatangani buku Kiara. 

“Modus ya, Bang?” sindir Rokky. 

“Diem lo!” kata Martin. 

“Dek, nggak usah didengerin ya! Biasa orang sedeng,” 
kata Gani. 
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“Ah, kayak lo waras aja,” balas Rokky. 

“Kak, saya permisi dulu!” kata Kiara, lalu pergi 
meninggalkan gerombolan tersebut. 

Di dalam hati, Kiara menyumpah serapahi cowok 
itu. Gara-gara dia, Kiara harus menahan lapar karena 
satu-satunya uang yang ia bawa kini telah habis untuk 
membeli dua botol teh. 

“Karrel....,” gumam Kiara pelan sambil melihat buku 
yang berisi tanda tangan anggota OSIS tersebut. “Dasar 
cowok nyebelin!” umpat Kiara. 

“Siapa yang nyebelin?” tanya seorang gadis dengan 
pakaian MOS. 

“Itu si Karrel,” jawab Kiara tanpa sadar. Namun, 
sedetik kemudian dia menyadari apa yang telah ia 
ucapkan. “Eh? Bukan Karrel, please, jangan kasih tau 
dia, entar gue dimarahi,” mohon Kiara dengan tampang 
memelas. 

“Santai aja, kali. Gue nggak bakal kasih tau Karrel,” 
kata gadis itu dengan senyum ramah. 

“Makasih,” kata Kiara sambil tersenyum. 

“Btw, nama lo siapa?” tanya gadis itu. 

“Kiara Ifania. Panggil Kia aja,” kata Kiara sambil 
mengulurkan tangan pada gadis di depannya. 

“Jenny Vitalia. Panggil Jenny aja,” kata Jenny sambil 
menerima uluran tangan Kiara. “Lo tadi kenapa marah 
sama Karrel?” 


“Lo kenal kakak senior itu?” 
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“Ya kenallah. Siapa sih yang nggak kenal Karrel?” 
tanya Jenny. Mereka berdua mengobrol sambil berjalan. 

“Tapi, lo kan murid baru, kok bisa kenal?” Kiara 
penasaran. 

“Kakak gue sekolah disini.” 

“Oh, siapa nama kakak lo?” 

“Martin, satu geng sama Karrel,” kata Jenny. “Btw, 
Karrel itu satu angkatan sama kita, jadi nggak usah 
manggil kakak ke dia,” ujar Jenny. “Lo udah dapet berapa 
tanda tangan OSIS?” 

“Baru dua,” jawab Kiara, membuat Jenny kaget. 

“What?! Lo baru dapet dua tanda tangan, tapi lo 
masih bisa santai-santai?” 

“Ternyata lo lebay juga ya,” kata Kiara sambil 
tersenyum. 

“Abis lo baru dapet dua tanda tangan, tapi udah 
ngobrol aja sama gue. Lo mau gue bantuin?” 

“Boleh.” 

“Udah dapet tanda tangan kakak gue? Dia juga 
anggota OSIS loh,” kata Jenny mebuat Kiara ber-oh ria. 
Kiara pun mengikuti Jenny yang sedang mencari kakanya. 
Setelah lama mencari, Jenny melihat kakaknya sedang 
duduk di kantin bersama gengnya. 

“Lo aja yang minta tanda tangannya, gue malu,” 
kata Kiara. 

“Ngapain malu, ayo cepet!” Jenny pun menarik 


tangan Kiara sampai ke meja gerombolan kakaknya. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com , 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


“Kak, minta tanda tangan dong,” pinta Jenny sambil 
menyodorkan buku dan pulpen milik Kiara. 

“Bukannya gue udah kasih tandatangan ke lo?” tanya 
Martin heran. 

“Ini buku temen gue.” 

“Mana temen lo?” 

Kiara yang sedari tadi diam di belakang Jenny pun 
menengok. “Saya, Kak,” kata Kiara sambil berjalan ke 
sebelah Jenny. 

“Oh, cewek imut yang tadi?” ujar Martin sambil 
manggut-manggut. 

“Modus mode on,” sindir Rokky. 

“Apaan sih 10?” tanya Martin sambil meninju lengan 
Rokky. 

“Kalian ribut banget sih.” Karrel yang sedari tadi 
menundukkan kepala pun akhirnya mendongak. 

“Cepetan tanda tangan, Kak,” pinta Jenny. 

“Males, tangan gue sakit, gue mau temen lo pijitin 
gue dulu,” kata Martin sambil tersenyum ke arah Kiara. 
Membuat gadis itu lagi-lagi menundukkan kepala. 

“Lo kira temen gue tukang pijit?” tanya Jenny marah. 

Gani menggeleng-gelengkan kepala. “Jen, otak kakak 
lo lagi kegeser ya?” Gani yang sedari tadi diam, angkat 
suara. 

“Jangan digituin, kenapa, anak orang? Kasihan, tuh 
lihat sampai ketakutan dianya,” kata Rokky sok bijak. 

“Ah, sok bijak lo,” sambung Martin. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com , 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


“Kak, saya boleh minta tanda tangan, nggak?” tanya 
Kiara sambil mendongak dengan tatapan memohon. 

“Pijitin tangan gue dulu,” suruh Martin. 

“Coba aja kalau gue OSIS, Dik, udah gue kasih deh 
tanda tangan gue ke lo,” kata Gani. 

Karrel yang sedari tadi memperhatikan Kiara, 
akhirnya angkat suara. “Nama lo siapa?” 

“Kiara. Panggil Kia aja,” jawab Kiara sambil tersenyum 
menampakkan lesung pipitnya, membuat dia terlihat 
manis. 

“Kiara, Kiara, Kiara,” Rokky bernyanyi menggunakan 
nada lagu “Alamat Palsu”. 

“Kia, kita pergi aja yuk! Kita minta sama yang lain 
aja. Tapi, inget satu hal, Kak, di rumah lo nggak bakal 
tenang!” ancam Jenny, lalu menarik Kiara pergi. 

Jenny mengajak Kiara menjauh dari gerombolan 
tersebut. Namun, tenggorokannya terasa sangat haus. 
Ia pun memutuskan untuk membeli minuman. Jenny 
menghentikan langkahnya, membuat Kiara menatapnya 
dengan penuh tanya. 

“Gue mau beli minuman dulu,” kata Jenny yang 
dijawab anggukan oleh Kiara. Jenny pun berjalan 
menjauhi Kiara. 

Saat Kiara sedang menunggu Jenny, ia mendengar 
seseorang memanggil namanya. Ia pun menengok ke 


belakang. Ternyata Martin memanggilnya. Gadis itu pun 
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mendengus kesal, lalu bertanya dengan malas, “Ada apa, 
Kak?” tanya Kiara sambil menghampiri Martin. 

“Karrel minta nomor lo,” kata Martin, membuat 
Karrel melemparinya dengan kotak tisu yang ada di atas 
meja. 

“Cieee ... Karrel,” goda Gani sambil bersiul. 

“Terus hubungan kita dibawa ke mana, Rel?” tanya 
Rokky. 

“Kia, nggak usah didengerin. Biasa, mantan pasien 
RSJ,” kata Karrel. 

“Tapi, bener lho, Kia, yang gue ucapin tadi. Si Karrel 
emang nanyain lo,” sergah Martin. 

“Lo ngomong lagi, gue patahin tulang lo!” ancam 
Karrel. 

“Takuuut ...” Martin pura-pura takut. 

“Sebenernyakalian ngomong apaan sih?” tanya Kiara 
bingung. 

“Tau tuh. Sebenernya kita ngomong apaan sih?” 
tanya Gani. 

“Kita?” sahut Rokky. 

“Oke fine, lo, gue, end!” timpal Gani. 

“Udah pada gila nih temen gue. Oh, iya, Kia jadi 
minta tanda tangan gue?” tanya Martin. 

“Boleh?” tanya Kiara dengan mata berbinar. 

“Lucu deh,” kata Martin sambil mencubit pipi Kiara 
gemas. “Boleh kok.” 
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“Tin, jangan pegang Kia, nanti ada yang cemburu,” 
kata Rokky sambil melirik Karrel. 

“Gue nggak cemburu,” elak Karrel. 

“Dan gue nggak bilang lo cemburu,” kata Rokky. 

“Ini bukunya, Kak.” Martin pun menandatangani 
buku milik Kiara. 

“Ini bukunya.” Martin memberikan buku tersebut 
kepada Kiara. 

“Makasih, Kak,” kata Kiara sambil menerima buku 
tersebut. 

“Sama-sama, adik cantik,” kata Martin. 

“Modus,” kata Karrel pelan. 

“Lo kenapa, Rel?” tanya Gani. 

“Nggak kenapa-kenapa.” 

“Saya permisi dulu ya,” pamit Kiara. 

“Dadaaah, Kiara!” kata Rokky sambil melambai- 


lambaikan tangan. 
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ps yang-cerah. Kiara turun dari mobil yang 
ia tumpangi, lalu berjalan masuk ke sekolah. 


Sesampainya di halaman sekolah, ia langsung berbaris 
bersama siswa lainnya. 

“Pagi ini acara kita sama seperti kemarin, yaitu 
ngumpulin tanda tangan OSIS. Tetapi, ada beberapa 
tantangan dari OSIS. Dan, siapa yang bisa nyelesaiin 
tantangan tersebut akan dapat keempat puluh tanda 
tangan OSIS tanpa susah-susah minta,” kata Brina. 

“Disini gue selaku sie keterampilan akan memberikan 
clue pertama yang boleh kalian pecahkan bersama teman. 
Clue-nya adalah: “Dia cowok, ada di belakang sekolah kita, 


dia akan memberi tantangan untuk kita'. Itu clue-nya. 
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Kakak harap kalian dapat memecahkan teka-teki itu 
dan nyelesaiin tantangan dari para OSIS. Good luck!” kata 
Brina, lalu semua siswa-siswi langsung berhamburan. 

Kiara mencari Jenny. Rencananya dia ingin 
memecahkan teka-teki itu bersama Jenny dan akan 
membagi tanda tangan OSIS itu kepadanya. 

“Jenny!” panggil Kiara saat melihat Jenny sedang 
celingak-celinguk. 

“Hai!” sapa Jenny sambil mendekati gadis yang 
memanggilnya. 

“Lo mau nggak cari TTD bareng gue?” 

Dengan semangat, gadis itu menjawab, “Mau banget, 
malah tadi gue juga mau ngajakin lo,” ujar Jenny sambil 
tersenyum. 

“Ya udah sekarang kita pecahin teka-teki ini dulu,” 
ajak Kiara. 

“Mmm, kira-kira apa ya tempat yang dimaksud?” 

“Di belakang sekolah cuma ada halaman belakang. 
Berarti jawabannya halaman belakang sekolah!” pekik 
Kiara senang. 

“Ya udah, kita ke halaman belakang aja, Ki,” ajak 
Jenny. Lalu, mereka pun menuju halaman belakang. 

“Lo ke kanan, gue ke kiri!” perintah Jenny 
sesampainya mereka di halaman belakang. Kiara pun 
mengikuti apa yang dikatakan oleh temannya. 

“Itu kayaknya anggota OSIS deh,” gumam Kiara saat 


melihat seorang cowok sedang duduk di kursi. 
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“Kakak anggota OSIS?” tanya Kiara sambil mendekati 
cowok itu. 

“Iya,” jawab lelaki tampan tersebut. 

“Mmm.... kakak yang bakalan ngasih tantangannya 
ya?” 

“Iya, tapi udah ada yang duluan ke sini. Jadi, lo udah 
telat,” kata cowok itu. 

Wajah Kiara yang tadinya semangat berubah menjadi 
muram. “Yaaah ...” Kiara mengembuskan napas panjang, 
lalu berbalik. Namun, tangannya ditahan oleh lelaki 
tersebut. 

“Jangan sedih gitu dong. Walaupun lo udah gagal 
menangin games ini, yang penting lo udah usaha. Dan 
sebagai balasannya, gue bakalan kasih tanda tangan gue 
secara gratis,” kata cowok itu sambil tersenyum. “Mana 
buku lo?” 

“Ini, Kak,” kata Kiara sambil memberikan buku dan 
pulpen miliknya. Lalu, cowok itu mengembalikan buku 
tersebut ke pemiliknya setelah menandatangani. 

“Btw, kita belum kenalan. Nama gue Dimas, kelas 
12,” kata Dimas sambil mengulurkan tangan. 

“Saya Kiara, Kak, kelas 11,” jawab Kiara sambil 
menerima uluran tangan Dimas. 

“Oh, ya udah, mending sekarang lo cari tanda tangan 
OSIS, soalnya besok dikumpul, kan?” kata Dimas. 

“Oke, Kak, saya pergi dulu!” pamit Kiara. 

“Good luck ya!” 
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Kiara berjalan pelan sambil celingak-celinguk 
mencari Jenny. Sampai akhirnya seseorang menepuk 
bahunya. Kiara pun menengok ke belakang, dan melihat 
Jenny di belakangnya. 

“Gimana, Ki? Lo ketemu sama anggota OSIS?” tanya 
Jenny. 

“Ketemu sih ketemu, cuma kita udah keduluan sama 
orang lain.” Kiara cemberut. 

“Yaaah.” Muka Jenny yang tadinya ceria seketika 
berubah kusut. 

“Tapi, tadi gue dikasih tanda tangan sama Kak 
Dimas.” 

“Ih, kok lo nggak bilang kalau lo mau minta tanda 
tangan? Gue kan pengin minta juga.” Jenny cemberut. 

“Orang gue nggak minta, tapi Kak Dimas-nya yang 
kasih ke gue.” 

“Kok bisa? Kak Dimas kan tipe orang yang dingin 
banget. Jangankan kasih, kita minta aja nggak akan 
dapet.” 

“Masa sih? Tapi, tadi dia baik kok sama gue.” 

“Mungkin dia suka kali sama lo,” goda Jenny. 

“Apaan sih, Jen? Daripada ngebahas yang nggak 
penting, mending kita cari tanda tangan OSIS!” ajak Kiara. 

“Ya udah, ayo!” ujar Jenny. Mereka pun berjalan 
menuju halaman depan. 

“Kak, boleh minta tanda tangan?” tanya Jenny 


kepada Brina yang sedang duduk di kantin. 
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“Boleh, Dek, mana bukunya?” 

“Ini, Kak.” Jenny memberikan bukunya dan buku 
Kiara kepada Brina. Dan setelah mendapat tanda tangan 
Brina, mereka pun mengucapkan terima kasih. Lalu, 
keduanya mendatangi seseorang dengan jaket OSIS yang 
sedang dikerumuni banyak orang. 

“Kak, minta tanda tangannya dong,” kata mereka 
yang sedang mengerumuni anggota OSIS tersebut. 

“Tulis dulu siapa nama kakak dan jabatan kakak,” 
katanya. Lalu, mereka pun menulis apa yang disuruh 
oleh anggota OSIS tersebut. Namun, saat sedang ditulis 
namanya, anggota OSIS tersebut malah lari. 

“Ah, sial, kita ditipu sama kak OSIS itu,” kata Jenny 
kesal. 

“Iya, Jen, susah banget ya cari tanda tangan anggota 
OSIS,” kata Kiara sambil mengelap keringat di dahi dengan 
tangannya. 

“Ya udah, kita ke kantin dulu, abis itu baru kita lanjut 
lagi,” kata Jenny yang dibalas anggukan pelan oleh Kiara. 
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iara berjalan pelan menuju perpustakaan sambil 
mengelap keringat di dahi. Hari ini adalah hari 


terakhir MOS dan tadi ia baru saja mengumpulkan tanda 
tangan para anggota OSIS. Untung saja ia telah mendapat 
banyak tanda tangan, sehingga bisa menghabiskan 
waktunya untuk membaca di perpustakaan. 

Kiara masuk ke perpustakaan yang sepi. Hanya ada 
penjaga yang sedang tertidur di dalam perpustakaan 
itu. Kiara berjalan menuju rak novel. Bau khas buku pun 
tercium oleh gadis itu. 

Namun, saat sedang melihat-lihat buku, tak sengaja 
Kiara menabrak salah satu kursi yang sedang diduduki 
seseorang. Orang di kursi itu yang tadinya tertunduk, 


tiba-tiba mendongak dan membuat gadis itu takut. 
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Alangkah terkejutnya gadis itu saat melihat Karrel 
sedang memelototinya. Kiara ingin berlari, tetapi 
sayangnya bukunya terjatuh dan diambil oleh Karrel. 

Karrel menatap Kiara yang sedang ketakutan. “Mau 
ke mana lo?” tanya Karrel dengan nada sombong. 

“Kem ... kembaliin buku gue,” kata Kiara terbata- 
bata. Gadis itu berusaha mengambil bukunya, tetapi 
usahanya sia-sia. 

“Gue tanya, mau ke mana lo?” tanya Karrel lagi. Kini 
nada lelaki tersebut naik beberapa oktaf, membuat gadis 
itu terdiam. 

“Ma... mau keluar,” jawab Kiara gugup. 

Karrel berdiri, kemudian menarik tangan Kiara paksa. 
Lelaki itu menyeret Kiara sampai keluar perpustakaan. 

“Kok lo naik-narik sih?” tanya Kiara tak terima. 

“Kan lo yang bilang mau keluar,” kata Karrel santai. 

“Tapi, kan—” 

“Kenapa? Lo nggak terima?” Karrel langsung 
memotong ucapan gadis itu sambil mendekati Kiara. 
Membuat gadis itu berjalan mundur. 

“Ee... enggak,” jawab Kiara takut. 

“Ya udah,” kata Karrel lalu pergi meninggalkan gadis 
itu. 

Beberapa detik kemudian ia teringat sesuatu. “Buku 
gue ..., gumam Kiara. 

Tamatlah riwayatnya. Buku berisi tanda tangan 


anggota OSIS yang ia cari dengan susah payah kini berada 
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di tangan cowok menyebalkan itu. Dan, bagaimana nasib 
Kiara? Bukankah sebentar lagi buku para siswa-siswi MOS 
akan diperiksa, dan yang tidak membawa buku atau tanda 
tangannya kurang dari lima belas akan dihukum? 
Dengan langkah cepat Kiara mencari cowok 
menyebalkan itu. Ia celingak-celinguk untuk mencari 
keberadaan si cowok. Sesampainya di kantin, ia melihat 
cowok itu sedang tertawa bersama teman-temannya. 
Dengan langkah cepat Kiara berjalan menuju cowok 
itu. Tinggal beberapa langkah lagi ia akan sampai di 
meja cowok itu, tetapi tiba-tiba Kiara menghentikan 
langkahnya. Ia takut berbicara dengan cowok itu. Namun, 
Kiara sudah bertekad untuk mengambil bukunya. Kiara 
kembali berjalan menuju meja cowok itu. 
Martin yang menyadari ada kehadiran seseorang 
di dekatnya pun menengok. “Eh, ada Kia,” goda Martin 
dengan senyum memikat. 
Mendengar nama Kiara disebut, Karrel menengok. 
Alhasil tatapan matanya bertemu dengan mata gadis itu. 
“Mau ngapain lo ke sini?” tanya Karrel sinis. 
“Jangan galak-galak kenapa, Rel? Kasihan tau Kia- 
nya jadi takut,” kata Rokky dengan tampang sok imut. 
“Jijik gue!” kata Gani sambil menoyor kepala Rokky. 
Kiara pun tak menghiraukan perkataan makhluk- 
makhluk aneh itu. Ia memutuskan untuk fokus pada 
misinya, yaitu mendapatkan bukunya kembali. “Mana 
buku gue? Balikin!” pinta Kiara setelah mengumpulkan 
keberanian. 
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“Siapa lo nyuruh-nyuruh gue?” tanya Karrel. 

“Ini ada apa sih?” tanya Martin bingung. 

“Lo nggak perlu tau!” kata Karrel sinis. 

“Rupanya Karrel sudah main rahasia-rahasiaan,” 
kata Rokky sambil bergaya drama. 

“Apa? Kamu merahasiakan sesuatu dariku?” tanya 
Gani dramatis. 

“Alay lo!” ejek Karrel. 

“Balikin buku gue!” 

“Balikin aja kali, Rel,” lerai Martin. 

“Oke, gue bakal balikin, tapi ada syaratnya!” kata 
Karrel. 

“Apa?” 

“Lo harus nurutin tiga permintaan gue,” 

“Hah?!” Kiara saat itu langsung terkejut. 

“Nggak mau? Ya udah, gue robek aja bukunya,” 
kata Karrel sambil bersiap merobek buku Kiara. Namun, 
gerakannya ditahan oleh gadis itu. 

“Gue mau,” jawab Kiara. 

“Bagus, ini buku lo.” Karrel melempar buku itu ke 
arah Kiara. Dan, dengan sigap gadis itu menangkapnya. 

Kemudian, Kiara langsung pergi dari tempat itu. Di 
dalam hatinya, ia merasakan sesuatu yang buruk baru 
saja dimulai. Semoga hal itu tidak akan pernah terjadi, 


harapnya. 
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Kiara berjalan menuju kelasnya. Ia tak menyadari bahwa 
sedari tadi para siswa-siswi MOS sudah masuk sesuai 
kelas masing-masing. Kiara berjalan sendiri, karena 
kelasnya dengan Jenny berbeda. Sesampainya di depan 
kelas, ia mengetuk pintu, membuat guru yang sedang 
mengajar pun menengok ke arahnya. 

“Permisi, Bu! Saya murid baru,” kata Kiara sopan. 

“Oh, silakan masuk!” ajak guru perempuan yang 
sudah tua itu. “Perkenalkan diri kamu ya,” pintanya. 

“Nama saya Kiara Ifania. Kalian bisa memanggil saya 
Kia,” kata Kiara singkat. 

“Kia, kamu duduk di sana,” kata guru tersebut sambil 
menunjuk bangku pojok belakang. Kiara pun berjalan ke 
bangku tersebut. 

Setelah Kiara sampai di sana, ia melihat seorang 
cowok tengah duduk di pojok. Cowok itu sedang 
menenggelamkan wajahnya di kedua tangan, ia tertidur. 
Kiara duduk di sebelah cowok itu. Ia memperhatikan 
cowok itu, kemudian menepuk bahunya pelan, membuat 
cowok itu terbangun. 

“Bangun! Ini jam pela—” 

Namun, ucapan Kiara terputus saat melihat wajah 
cowok itu. Karrel. Cowok yang sangat dibencinya. 


“Lo?” tanya Kiara kaget. 
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